E-Profit e-1SSN: 2686-1461
p-ISSN: 2686-1453
Volume 6 No. 2 Oktober 2024

Literasi Keuangan dan Finansial Teknologi dalam Inklusi Keuangan Pada UMKM

Nurjannah dan Nur Arisah
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Makassar
Email: nurjannahfe@unm.ac.id; nurarisah.fe@unm.ac.id.

Diterima: Diterima Setelah Revisi: Dipublikasikan:
27 September 2024 14 Oktober 2024 24 Oktober 2024
Abstrak

Setiap UMKM perlu memahami mengenai literasi keuangan dan finansial teknologi pengelolaan
inklusi keuangan usahanya, karena hal tersebut memudahkan para pemilik UMKM dalam mengatur
inklusi keuangan usaha mereka, terutama dalam upaya mempertahankan kelanjutan usaha mereka.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis tingkat literasi keuangan dan finansial teknologi
dalam inklusi keuangan UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
dilakukan dengan wawancara kepada informan sebanyak 4 orang terkait untuk mengetahui dan
mengumpulkan data mengenai tingkat literasi keuangan dan finansial teknologi dalam inklusi
keuangan UMKM. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yaitu dengan menjabarkan hasil penelitian sebagaimana adanya dengan tahapan editing,
dan coding. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para pemilik UMKM yang ada di Kab. Luwu
Timur, Kab Polewali Mandar dan Kab. Kepulauan Selayar telah memiliki pengetahuan yang baik
mengenai literasi keuangan dan finansial teknologi dan para pemilik usaha tersebut menyatakan
bahwa literasi keuangan dan finansial teknologi memiliki keterkaitan dalam inklusi ekonomi mereka.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Finansial Teknologi, UMKM, Inklusi Keuangan
Abstract

Every MSME needs to understand about financial literacy and financial technology in managing
their business financial inclusion, because it makes it easier for MSME owners to manage their
business financial inclusion, especially in an effort to maintain the continuity of their business. This
study aims to analyze the level of financial literacy and financial technology in MSME financial
inclusion. The research method used is a qualitative method with a descriptive approach. The data
collection technique used in this study was carried out by interviewing 4 informants related to finding
out and collecting data on the level of financial literacy and financial technology in MSME financial
inclusion. The data analysis technique used is descriptive analysis with a qualitative approach,
namely by describing the research results as they are with the stages of editing and coding. The
results of this study indicate that MSME owners in East Luwu Regency, Polewali Mandar Regency
and Selayar Islands Regency have good knowledge of financial literacy and financial technology
and these business owners stated that financial literacy and financial technology are related to their
economic inclusion.
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1 PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang mengalami perkembangan pesat meskipun
pertumbuhan ekonomi relatif stabil. Tentunya peran pengusaha dan usaha mikro, kecil, dan
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menengah (UMKM) tidak dapat dipisahkan dari hal tersebut. Menurut Hamza & Agastien (2019),
UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional karena selain menyerap tenaga kerja
dan berkontribusi terhadap perekonomian nasional, juga mendistribusikan hasil pembangunan.
Menurut Maghfirah & Rahmawati (2002), UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian
Indonesia karena mereka adalah pelaku usaha terbesar dan berkontribusi terhadap lapangan kerja,
PDB, ekspor, dan penciptaan modal tetap dan investasi. Meski memiliki potensi yang sangat besar,
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) masih menghadapi tantangan, antara lain kurangnya
akses permodalan dan terbatasnya modal yang dimiliki. Baik posisi penduduknya sebagai pelaku
usaha terbesar maupun kontribusinya terhadap lapangan kerja dan PDB menunjukkan pertumbuhan
UMKM dalam perekonomian Indonesia. perdagangan, pembuatan modal tetap dan investasi (Hamza
& Agustien, 2019).

Menurut data pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia pada
tahun 2023 mencapai 66 juta pelaku UMKM dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit
usaha, dan 61% UMKM dijalankan oleh perempuan. Fashion, memasak, dan kerajinan adalah tiga
(3) industri yang dikendalikan. Perekonomian Indonesia diselamatkan oleh kelangsungan hidup
UMKM (Bakhtiar et al., 2022). Salah satu pembentukan strategi yang tepat dan imajinatif, terciptalah
tatanan kreatif, masing-masing dari kita adalah pebisnis wanita, visioner bisnis yang mumpuni,
visioner bisnis yang dapat diandalkan, dan visioner bisnis wanita dalam usaha kecil dan menengah.
Kami memiliki grup dan dorongan untuk mengubah ekonomi domestik kami. Bangsa Indonesia
sedang dalam keadaan darurat pandemi Untuk mempertahankan bisnisnya, para pelaku ekonomi,
khususnya pemilik UMKM, pada dasarnya harus memiliki pemahaman tentang pendidikan
keuangan.

Menurut Lusardi dan Mitchell, literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai pengetahuan
keuangan dengan tujuan kemakmuran. 2006). Pendidikan moneter adalah informasi, kemampuan
dan keyakinan, yang mempengaruhi pandangan dan perilaku untuk bekerja pada sifat navigasi dan
administrasi moneter untuk mencapai kemakmuran (I Nyoman. 2019) Pendidikan memori adalah
perpaduan antara pengetahuan dan keterampilan secara moneter, dan ini akan membantu pemilik
usaha dengan membuat pilihan dan keputusan moneter yang berwawasan luas. Kehidupan
masyarakat luas sebagian besar dipengaruhi oleh impresi.

Berbagai strategi dilakukan pelaku ekonomi, antara lain mendapatkan hibah dan program dari
pemerintah serta menjadi pengusaha yang melek teknologi. Meningkatkan inovasi dan jaringan tidak
hanya melalui penciptaan produk baru tetapi juga melalui pembentukan jaringan baru,
pengembangan keterampilan keuangan yang kuat, dan akses ke modal usaha. pelaku ekonomi,
khususnya pemilik UMKM, menerapkan perubahan dan strategi. didukung oleh jasa keuangan
perbankan Indonesia. Literasi keuangan (kemampuan dan pengetahuan keuangan masyarakat) tidak
lepas dari pengembangan aplikasi keuangan (financial technology) yang mudah diakses oleh seluruh
pengguna guna meningkatkan akses masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan (financial
inclusion). Orang akan lebih produktif jika produk dan layanan keuangan tersedia untuk publik. daya
beli dan pencapaian tujuan pembangunan pilar strategi adalah: 1) pemerataan pendapatan dari Sabun
sampai Merauke di Indonesia; 2) Mengurangi kemiskinan daerah secara organik; dan 3)
Mewujudkan sistem keuangan yang stabil (Fitriani, 2018).

Menurut Rusdianasar (2018), “inklusi keuangan” mengacu pada setiap dan semua upaya yang
dilakukan untuk menghilangkan setiap dan semua hambatan akses masyarakat terhadap layanan
keuangan. Inovasi Moneter adalah pemrograman canggih dan bisnis berbasis inovasi yang
menawarkan jenis bantuan moneter. Istilah "teknologi keuangan™ juga mengacu pada jenis layanan
keuangan baru yang diciptakan melalui kemajuan teknologi informasi. Seperti yang ditunjukkan
oleh, (Azarenkova et al., 2018) FinTech setara dengan melibatkan inovasi baru untuk menggerakkan
berbagai pengaturan di bidang keuangan. Disruptive innovation adalah jenis inovasi yang dapat
memfasilitasi kemudahan transaksional, aksesibilitas, kenyamanan, kemudahan, dan kepraktisan.
Kedua jenis pembayaran fintech yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan seperti Qu unik
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berkembang pesat di Indonesia. Ecash dan Mbank, selain yang dikeluarkan oleh startup di industri
fintech seperti GoPay dan OVO. Otoritas Jasa Keuangan menegaskan bahwa melayani masyarakat
Indonesia yang tidak dapat dilayani oleh sektor keuangan tradisional merupakan keuntungan dari
Fintech. Selain itu, ini menjadi alternatif layanan yang tidak disediakan oleh sektor keuangan
konvensional dan membutuhkan opsi pembiayaan yang demokratis dan terbuka (1 Nyoman, 2019).

Secara umum, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berjangka panjang merupakan strategi
yang paling efektif untuk mengurangi kemiskinan. Percepatan peningkatan pertumbuhan keuangan
berfungsi sebagai prasyarat mendasar yang paling penting untuk memperbaiki sifat kehidupan
individu. Mengoptimalkan kontribusi sektor keuangan dengan membuka seluas-luasnya layanan
keuangan kepada masyarakat dan pelaku usaha seperti UMKM merupakan bagian penting dalam
percepatan pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya untuk
mendorong ekonomi masyarakat memanfaatkan sektor keuangan. Inti dari inklusi keuangan adalah
ini. Melalui pengentasan kemiskinan, peningkatan pembangunan atau pemerataan distribusi
keuangan, dan peningkatan stabilitas sistem keuangan, inklusi keuangan bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan yang inklusif (Dwiyanti dan Jati, 2019). Kepemilikan rekening tabungan, asuransi,
layanan pembayaran, dan kredit dari lembaga keuangan nonformal merupakan standar inklusi
keuangan (Gunawan et al., 2024). Ada beberapa jenis administrasi keuangan yang dianggap penting
untuk daerah setempat, antara lain: asuransi, dua pensiun, layanan penyimpanan, kredit, sistem
pembayaran, dan layanan penyimpanan yang semuanya penting bagi masyarakat untuk memiliki
kehidupan yang lebih baik.

Transaksi digital telah meningkat secara bertahap di seluruh dunia. Baru-baru ini, ketika
ekonomi bertransisi ke digital, pemain mapan dan pendatang baru menciptakan cara-cara mutakhir
untuk mendanai UKM (Thathsarani & Jianguo, 2022). Transaksi digital mengandung pertumbuhan
fintech kredit, penyedia teknologi besar dan inisiatif baru dalam pembiayaan perdagangan (Yuneline,
2022). Kemajuan pesat di sistem pembayaran digital dan kebangkitan global komunikasi seluler
membuka pintu untuk menghubungkan masyarakat berpenghasilan rendah ke alat keuangan yang
dapat diandalkan dan terjangkau melalui seluler telepon dan antarmuka digital lainnya. Strategi
Inklusi Keuangan Nasional (NFIS) di Sri Lanka dirilis baru-baru ini dengan visi “Better Quality
Inclusion for Better Lives”, yang bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas keuangan bagi UKM
dengan empat pilar kebijakan: Digital Finance (DF) dan pembayaran, pembiayaan UMKM,
perlindungan konsumen, dan keuangan literasi dan peningkatan kapasitas (Eniola & Entebang,
2017).

Digitalisasi kegiatan sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan kecepatan bisnis.
Digitalisasi aktivitas keuangan bisnis mengarah pada pengurangan biaya, transparansi, standarisasi,
dan penurunan penggunaan tenaga kerja. Lebih jauh, itu akan bermanfaat bagi daya saing. Adaptasi
teknologi digital oleh individu dan usaha kecil sangat penting saat ini. Secara tradisional, inisiatif
yang terkait dengan keuangan digital telah membantu negara-negara dalam mengurangi efek buruk
dari krisis dan memperkuat ketahanan mereka terhadap guncangan di masa depan. Keuangan melek
huruf akan menjadi prasyarat penting untuk FI (Lewis & Lindley, 2015).

Berdasarkan keadaan sekarang ini, belum ada/tidak tersedia atau tidak dapat diakses oleh
unbanked, padahal literasi digital akan menjadi krusial bagian dari proses digitalisasi. Fasilitas
sekarang ini ada tersedia namun hanya untuk mereka karena penggabungan digital teknologi ke
sektor keuangan. Digitalisasi sebagian besar produk dan layanan keuangan akan membutuhkan
penguatan literasi keuangan digital, dan akan menjadi global di sebagian besar negara pembuatan
kebijakan. Oleh nya itu teknologi alat digital sangat bermanfaat bagi usaha kecil dan mikro, maka
dari itu setiap UMKM perlu memahami mengenai literasi keuangan dan finansial teknologi
pengelolaan inklusi keuangan usahanya, karena hal tersebut memudahkan para pemilik UMKM
dalam mengatur inklusi keuangan usaha mereka, terutama dalam upaya mempertahankan kelanjutan
usaha mereka. Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan kajian ini yaitu untuk menganalisis
tingkat literasi keuangan dan finansial teknologi dalam inklusi keuangan UMKM.
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2 KAJIAN PUSTAKA
2.1 Literasi Keuangan

Menurut Pletscher (1988), literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan dan
pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang yang tidak dapat mengelola atau menggunakan
sejumlah uang tertentu untuk meningkatkan standar hidupnya. Menurut Lusardi dan Mitchell, literasi
keuangan dapat didefinisikan sebagai pengetahuan keuangan dengan tujuan kemakmuran. 2006).
Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu masyarakat memilih produk keuangan yang
akan membuat keputusan keuangannya berjalan dengan baik (Yushita, 2017). Menurut Said &
Amiruddin (2017), memiliki daya ingat yang baik sangat penting dimiliki orang agar tidak membuat
keputusan keuangan yang buruk di kemudian hari.

Literasi keuangan (kemampuan dan pengetahuan keuangan masyarakat) tidak lepas dari
pengembangan aplikasi keuangan (financial technology) yang mudah diakses oleh seluruh pengguna
guna meningkatkan akses masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan (financial inclusion).
Orang akan lebih produktif jika produk dan layanan keuangan tersedia untuk publik. daya beli dan
pencapaian tujuan pembangunan pilar strategi adalah: 1) pemerataan pendapatan dari Sabun sampai
Merauke di Indonesia; 2) Mengurangi kemiskinan daerah secara organik; dan 3) Mewujudkan sistem
keuangan yang stabil (Fitriani, 2018).

2.2 Inklusi Keuangan

Menurut Rusdianasar (2018), “inklusi keuangan” mengacu pada setiap dan semua upaya yang
dilakukan untuk menghilangkan setiap dan semua hambatan akses masyarakat terhadap layanan
keuangan. Inklusi keuangan adalah proses menghilangkan setiap dan semua hambatan akses
masyarakat terhadap layanan keuangan, termasuk hambatan harga dan non-harga (Irman et al.,
2021). Kepemilikan rekening tabungan, asuransi, layanan pembayaran, dan kredit dari lembaga
keuangan nonformal merupakan standar inklusi keuangan (Gunawan et al., 2024). Merumuskan
indeks inklusi keuangan berdasarkan indikator perbankan seperti penggunaan akun berbasis usia di
masyarakat, penetrasi perbankan yang menjelaskan berapa banyak orang yang sudah memiliki nomor
rekening bank, dan aksesibilitas layanan keuangan yang menjelaskan bagaimana industri perbankan
dapat menjangkau masyarakat di suatu wilayah, merupakan alat ukur yang unik untuk mengetahui
tingkat inklusi keuangan di suatu wilayah (Angeles, 2022).

Khan (2011), menegaskan mengenai inklusi keuangan mampu memiliki efek positif dan
negatif terhadap stabilitas sistem keuangan. Inklusi keuangan berpotensi menurunkan standar kredit
lembaga keuangan yang berdampak negatif. (Prasad, 2010) juga berpendapat bahwa inklusi
keuangan dapat mendorong efisiensi intermediasi keuangan di tingkat nasional melalui peningkatan
tabungan domestik dan riset.

Tujuan utama inklusi keuangan adalah menghilangkan hambatan akses dan pemanfaatan
layanan publik tanpa menimbulkan biaya yang berlebihan (Nasution, LN; 2016 Dwilita).

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dalam
penelitiannya. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara.
Penulis mewawancarai 4 informan, termasuk para pemilik usaha kecil menengah dari beberapa
daerah seperti Luwu Timur, Polewali Mandar dan Kepulauan Selayar. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan menguraikan temuan
penelitian sebagaimana adanya pada saat diedit, dan coding.
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Tabel 1. Biodata Informan

Nama Alamat Jenis Usaha

Dusun Nusa Indah, Desa Margomulyo, Kec. Tomoni Warung Makan

Marni Timur, Kab. Luwu Timur
. Dusun Nusa Indah, Desa Margomulyo, Kec. Tomoni Toko Kue
Raura Aprilia . .
Timur, Kab. Luwu Timur
Ratnah JIn Ammana Maju Kel pappang Kec Campalagian Depot Air Isi Ulang
Samsuddin Dusun Bonelambere Depot Air Isi Ulang

Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan kepada informan dalam wawancara tersebut yaitu:
1) Sudah berapa lama anda menjalankan usaha ini?
2) Bagaimana cara anda mempertahankan kelanjutan usaha?
3) Apakah anda telah menjalankan inklusi ekonomi selama menjalankan usaha ini?
4) Apakah menurut anda literasi ekonomi berkataitan dengan tingkat inklusi keuangan anda?
5) Apakah anda telah mengenal finansial teknologi?
6) Apakah menurut anda finansial teknologi berkaitan dengan inklusi keuangan anda?

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 HASIL PENELITIAN

Karasteristik informan merupakan sesuatu yang harus di gambarkan sebagai wujud dari
pendiskripsian yang berkaitan dengan sampel penelitian ini. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 4 orang termasuk 2 orang dari Kabupaten Luwu Timur, 1 orang dari Kabupaten Polewali
Mandar dan 1 orang dari Kabupaten Kepulauan Selayar. Semua responden merupakan pemilik
UMKM. Informan pada penelitian ini berjumlah empat orang merupakan para pemilik UMKM pada
wilayah yang berbeda, dua orang berasal dari Kabupaten Luwu Timur pemilik usaha warung makan
dan toko kue, satu orang berasal dari Kabupaten Polewali Mandar pemilik usaha depot air isi ulang,
dan satu orang berasal dari Kabupaten Kepulauan Selayar. Masing-masing usaha tersebut telah
berdiri lebih dari 3 tahun.

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui seberapa jauh tingkat analsisisi literasi keuangan dan
finansial teknologi dalam inklusi keuangan UMKM. Dari penelitian tersebut, maka intrumen dalam
penelitian ini diarahkan untuk mengumpulkan jawaban informan atau narasumber terkait, 1. Sudah
berapa lama anda menjalankan usaha ini? 2. Bagaimana cara anda mempertahankan kelanjutan
usaha? 3. Apakah anda telah menjalankan inklusi keuangan selama menjalankan usaha ini? 4.
Apakah menurut anda literasi ekonomi berkataitan dengan tingkat inklusi ekonomi anda? 5. Apakah
anda telah mengenal finansial teknologi? 6. Dan apakah menurut anda finansial teknologi berkaitan
dengan inklusi keuangan anda?

Jawaban informan yang telah melalui proses coding terkait keenam pertanyaan tersebut dapat
dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara
Pertanyaan Jawaban

Sudah berapa lama 2 Tahun (Marni, Samsuddin, wawancara tanggal 06 Mei 2024 dan 15 Mei
anda menjalankan 2024)

usaha ini? Coding Al

Coding A 5 Tahun (Raura Aprilia, wawancara tanggal 16 Mei 2024)
Coding A2
10 Tahun (Ratnah, wawancara tanggal 08 Mei 2024)
Coding A3
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Bagaimana
anda
mempertahankan
kelanjutan usaha?
Codig B

cara Melakukan promosi kepada masyarakat dusun bonelambere dengan

meningkatkan kualitas air isi ulang. Kemudian memperluas jaringan
pemasaran depot air isi ulang, dengan cara melakukan pengantaran ke
berbagai desa tetangga (Samsuddin, wawancara tanggal 15 Mei 2024)
Coding B1

Tingkatkan Promosi di masyarakat sekitar pappang dengan memperbaiki
kualitas air isi ulang. Kenali Kompetitor : membuat sesuatu yang berbeda
dari depot air isi ulang yaitu dengan menggunakan teknologi bernama RO.
Memperluas jaringan bisa dilakukan dengan memperluas pemasaran depot
air isi ulang serta perluasan ini dibarengi dengan membangun relasi
bersama rekan bisnis yaitu para pedagang di kantin sekolah .Lebih banyak
sumber daya akan memungkinkan bisnis berkembang dengan
cepat.(Ratnah, wawancara tanggal 08 Mei 2024) Coding B2

Melakukan promosi kepada masyarakat melalui media sosial (facebook)
dan meningkatkan kualitas rasa serta tampilan makanan yang di jual
(Marni, Raura Aprilia, wawancara tanggal 06 Mei 2024dan 16 Mei 2024)
Coding B3

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan, maka diperoleh informasi
bahwa usaha yang dijalankan oleh informan telah berlangsung lebih dari 2 tahun bahkan ada yang
telah berjalan 5 dan 10 Tahun. Itu artinya para pelaku UMKM mampu mempertahankan usaha yang
dijalankan oleh mereka. Adapun cara mereka dalam mempertahankan usahanya,seperti yang
dikatakan oleh informan yang memilik usaha depot air isi ulang yaitu dengan cara mempromosikan
usaha mereka kepada masyarakat. Selain itu mereka juga perlu meningkatka kualitas produk yang
mereka pasarkan. Hal tersebut diperlukan agar konsumen merasa puas dengan produk mereka.
Beberapa cara lain dalam promosi perlu dilakukan seperti yang dilakukan oleh pemilik usaha warung
makan dan toko kue, salah satunya yaitu melalui media sosial (facebook), hal tersebut dilakukan
untuk memperluas jaringan pemasaran.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Apakah anda telah
menjalankan inklusi
keuangan  selama
menjalankan usaha

Belum menerapkan inklusi keuangan pada usaha depot air isi ulang karena
kurangnya literasi saya dikarenakan sudah berumur (Ratnah, Samsuddin,
wawancara tanggal 08 Mei 2024 dan 15 Mei 2024) Coding C1

Sudah menjalankan, sering menggunakan inklusi keuangan saat
melakukan transaksi pembelian yang di dapat dari media sosial, selain itu
menurut saya inklusi keuangan lebih memudahkan saya saat menjalankan
usaha. Dan keamanannya cukup terjaga dengan baik (Marni, Raura Aprilia,
wawancara tanggal 06 Mei 2024 dan 16 Mei 2024) Coding C2

ini? Coding C
Apakah menurut
anda literasi
keuangan
berkataitan dengan
tingkat inklusi
keuangan anda?
Coding D

Berkaitan. Literasi keuangan masyarakat yang meningkat bila semakin
banyaknya masyarakat sekitaran pappang yang dapat mengakses produk
atau layanan depot air isi ulang keuangan. Sebagai pengusaha dapat
mengetahui cara mengelola keuangan dengan benar dan teratur, mau
dialokasikan kemana saja uang yang dimiliki, dan lain sebagainya.
(Ratnah, wawancara tangga 08 Mei 2024) Coding D1

Menurut saya berkaitan, sebab literasi keuangan masyarakat meningkat
apabila semakin banyak masyarakat pada sekitaran dusun bonelambere ini
yang dapat mengakses produk layanan Depok air isi ulang. Sehingga saya
sebagai pengusaha dapat mengelola keuangan dengan baik dan benar
(Samsuddin, wawancara tanggal 15 Mei 2024) Coding D2
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lya, karena apabila literasi keuangan seseorang baik maka tingkat inklusi
ekonomi orang tersebut akan semakin baik, begitu yang saya rasakan
(Marni, wawancara tanggal 06 Mei 2024) Coding D3
Sangat berkaitan, literasi keuangan yang baik akan membuat saya semakin
bijak dalam mengatur keuangan dan menggukan inklusi ekonomi (Raura
Aprilia, wawancara tanggal 16 Mei 2024) Coding D4

Dari ringkasan wawancara pada tabel 3, maka didapatkan hasil bahwa, para pemilik UMKM
menyadari bahawa literasi keuangan sangat penting untuk kelanjutan usaha mereka. Dalam usaha
miliknya, pemilik usaha toko kue mengatakan bahwa literasi keuangan yang baik akan membuat
dirinya semakin bijak dalam mengatur keuangan dan menggukan inklusi ekonomi. Namun beberapa
dari mereka yaitu pemilik depot air isi ulang belum menggunakan inklusi ekonomi dikarenakan
mereka belum paham cara bertransaksi menggunakan inklusi keuangan. Hal tersebut mereka
sebutkan dikarekan rendahnya tingkat literasi keuangan yang mereka miliki. Selain pemilik usaha
depot air isi ulang, pemilik usaha warung makan dan toko kue menyebutkan bahwa mereka telah
aktif menggunakan inklusi mereka dalam menjalankan usahanya. Dan mereka juga mengatakan
bahwa mereka telah memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai literasi keuangan.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Wawancara
Pertanyaan Jawaban
Apakah anda telah Kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan layanan industri
mengenal finansial keuangan (Ratnah, Samsuddin, wawancara tanggal 08 Mei 2024 dan 15
teknologi? Coding E  Mei 2024) Coding E1
Perkembangan teknologi untuk keuangan (Marni, wawancara tanggal 06
Mei 2024) Coding E2
lya, finansial teknologi adalah sarana modern untuk mengurus keuangan
(Raura Aprilia, wawancara tanggal 16 Mei 2024) Coding E3
Dan apakah menurut  Sangat berkaitan, perkembangan teknologi keuangan sangat erat kaitannya
anda finansial dengan inklusi keuangan, kerena beberapa bagian dari inklusi ekonomi
teknologi berkaitan menggunakan finansial ekonomi tersebut (Marni, Raura Aprilia,
dengan inklusi  wawancara tanggal 06 Mei 2024 dan 16 Mei 2024) Coding F1
keuangan anda? Ya berkaitan, sebab industri fintech ini juga membantu meningkatkan
Coding F inklusi keuangan, karna jaringan internet yang luas sehingga dapat
memudahkan masyarakat dalam pemesanan air isi ulang melalui jaringan
telepon dengan kata lain pembelian secara online (Samsuddin, wawancara
tanggal 15 Mei 2024) Coding F2
Saling berkaitan, Karena jaringan internet yang besar dan dapat
menjangkau hampir semua wilayah, industri Fintech dapat membantu
meningkatkan inklusi keuangan. Hal ini karena masyarakat dapat dengan
mudah mengakses berbagai lembaga, produk, dan layanan keuangan sesuai
dengan kebutuhannya, masyarakat sekitaran pappang dapat mudah
membeli air isi ulang melalui online atau oflline (Ratnah, wawancara
tanggal 08 Mei 2024) Coding F3

Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 4, maka dapat kita ketahui bahwa setiap pemilik
usaha sudah tidak asing dengan finansial teknologi yang berkembang dilingkungan saat ini. Pemilik
usaha depot air isi ulang menyatakan bahwa finansial teknologi adalah perkembangan sarana
keuangan yang berguna untuk memudahkan meningkatkan pelayanan di industri keuangan. Dan
mereka juga berpendapat bahwa, finansial teknologi sangat berkaitan dengan inklusi keuangan.
Perkembangan teknologi keuangan sangat erat kaitannya dengan inklusi ekonomi, kerena beberapa
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bagian dari inklusi ekonomi menggunakan finansial ekonomi tersebut. Pemilik depot air isi ulang itu
juga mengatakan bahwa jaringan internet yang besar dan dapat menjangkau hampir semua wilayah,
industri Fintech dapat membantu meningkatkan inklusi keuangan. Hal ini disebabkan kemudahan
masyarakat untuk mengakses berbagai lembaga keuangan berang dan jasa sesuai dengan
kebutuhannya. masyarakat sekitaran Pappang dapat mudah membeli air isi ulang melalui online atau
oflline.

Situasi di mana ada kekurangan orang yang memiliki akses ke perbankan disebut inklusi
keuangan. Jaringan umumnya akan lebih bergantung pada tanggung jawab atas objek yang
dimilikinya untuk dapat memanfaatkannya dan menguangkannya secara konsisten (Fitriani, 2018).
Untuk mengatasi masalah brang-barang yang dapat dipindahkan ini dapat diuangkan kapan saja, apa
saja, dengan menawarkan pekerjaan atau bantuan (Artika & Shara, 2021). Menurut OJK (otoritas
jasa keuangan), tujuan dari keuangan inklusi adalah untuk menghilangkan setiap hambatan biaya dan
non-nilai bagi masyarakat dalam menggunakan administrasi moneter sehingga dapat memberikan
keuntungan besar untuk bekerja sesuai dengan harapan individu untuk kenyamanan sehari-hari,
terutama untuk daerah dengan wilayah dan kondisi geologis yang sulit atau wilayah garis. Fitriastuti
dan lainnya, 2015).

Salah satu upaya dalam mempertahankan usaha yaitu para pemilik UMKM penting untuk aktif
dalam inklusi ekonomi, hal ini tidak lain dikarenakan usaha yang mereka jalani tersebut akan lebih
mudah berkembang. Selain itu, transaksi dalam inklusi ekonomi lebih mudah walaupun beberapa
resiko juga masih kemungkinan terjadi. UMKM pada setiap daerah memilik cara tersendiri untuk
mempertahankan usaha. Perbedaan budaya masyarakat tentu menjadi faktor penentu dan menjadi
pemilik usaha seperti UMKM tentunya harus siap beradaptasi dengan segala kondisi yang ada.
Pemasaran produk digunakan untuk menerapkan strategi penguatan dalam program pengembangan
system pendukung UMKM (Astari, 2019).

42 PEMBAHASAN

Literasi keuangan dan finansial teknologi merupakan dua hal yang perlu dipahami sebelum
mendirikan suatu usaha UMKM. Hal itu karena kedua hal tersebut berperan penting dalam upaya
mempertahankan kelanjutan usaha. Literasi keuangan yang baik akn menghasilkan keputusan yang
mengutamakan kualitas saat melakukan (Yushita, 2017). Sebagai bagian dari kelanjutan usaha,
inklusi ekonomi dapat mempermudah transaksi dan menjamin keamanan modal yang dimilik oleh
pemilik UMKM. Inklusi keuangan adalah tujuan yang dikejar oleh lembaga terkait untuk
memudahkan masyarakat, khususnya yang unbankable (tidak mengenal bank), untuk mengakses
layanan keuangan formal sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan, pemerataan, dan kemiskinan.
(Rusdianasari, 2018).

Literasi keuangan, dalam kecerahan realitas bisnis baru, adalah kemampuan untuk melakukan
pengawasan secara memadai sumber keuangan selama siklus hidup dan terhubung secara efektif
dengan produk dan layanan keuangan. Di sebuah bisnis, pengambilan keputusan harus rasional dan
didasarkan pada informasi yang tersedia. Ini menyiratkan bahwa sangat penting bahwa seorang
manajer bisnis dan individu harus memiliki tingkat yang wajar pengetahuan terkait dengan informasi
yang tersedia untuk mengerjakan ketentuan keputusan yang baik. (Nur Hamidah et al., 2020)
berpendapat demikian literasi keuangan adalah tingkat pemahaman seseorang mengenai konsep
keuangan yang penting dan memilikinya kapasitas serta percaya diri dalam menangani dana pribadi
melalui periode waktu yang singkat dan tepat untuk pengambilan keputusan dan perawatan keuangan
jangka panjang yang kuat.

Babajide et al., (2020) menyatakan bahwa alasan mengapa pelaku bisnis membuat tidak
pantas, tidak memadai dan keputusan keuangan yang ketidak efektifannya disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan pribadi, kurangnya waktu untuk belajar tentang manajemen keuangan
pribadi, kmpleksitas dalam transaksi keuangan dan pilihan produk dan layanan keuangan yang luas
untuk dipilih produk dan jasa keuangannya. Hambatan keuangan bagi UMKdapat menjadi lebih
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signifikan jika mereka tidak mimiliki kemanpuan manajemen bisnis. Kurangnya pengetahuan
finansial bias beresiko. Disisi lain, tingkat kinerja UMK dapat terhambat oleh kurangnya literasi
keuangan, hingga sulit bagi mereka untuk mengevaluasi dan memahami ketentuan pendanaan yang
berbeda dan untuk mengeksplorasi proses aplikasi pinjaman lanjutan (Jati et al., 2021).

Khan (2011) menegaskan mengenai inklusi keuangan mampu memiliki efek positif dan negatif
terhadap stabilitas sistem keuangan. Inklusi keuangan berpotensi menurunkan standar kredit lembaga
keuangan yang berdampak negatif. Lembaga keuangan bertujuan untuk menjangkau masyarakat
umum yang belum mengenal bank (unbankable) dengan menurunkan persyaratan pinjaman.
Peningkatan fasilitas jasa keuangan, penurunan standar operasional, atau pendirian lembaga
keuangan pedesaan dapat meningkatkan risiko reputasi bank. Selain itu, regulasi lembaga keuangan
mikro yang tidak memadai dan belum matang dapat mengakibatkan ketidakstabilan perkembangan
ekonomi di Indonesia. Jika dimungkinkan untuk lebih mengembangkan transmisi strategi terkait
uang, meningkatkan keamanan basis toko, dan meningkatkan perluasan sumber daya perbankan,
pertimbangan moneter dapat berdampak positif untuk perkembangan ekonomi.

Menurut (Todaro & Smith, 2011), kemampuan suatu negara untuk meningkatkan pendapatan
nasionalnya secara berkala dapat tercermin dari tingkat pertumbuhan ekonominya yang merupakan
salah satu indikator keberhasilan pembangunannya. (Hannig & Jansen, 2010) mengungkapkan hal
tersebut dalam pemeriksaannya pengaturan administrasi keuangan harus sebagian besar ditugaskan
untuk pertemuan gaji yang rendah karena selain dapat meningkatkan kesehatan keuangan juga dapat
membantu mendukung tindakan keuangan terdekat.

Rifa'i (2017) menyatakan bahwa perusahaan yang dijalankan secara mandiri, tanpa kelompok
usaha induk atau beroperasi di bawah kelompok tertentu, yang membuat tujuan bisnis tersebut sulit
tercapai yaitu karena modal kerena meskipun posisi UMKM sentral dalam perekonomian, namun
akses modal masih terbatas. (Abor & Quartey, 2010) dalam (Rahayu & Mudholifah, 2017)
berpendapat mengenai pembiayaan nonkonvensional dan masalah lain yang berkaitan dengan
pengelolaan usaha seringkali menyebabkan UMKM biasanya mengalami keterlambatan atau
kesulitan bersaing dengan perusahaan besar.

Menurut (Beck, et al 2006), modal dan utang merupakan sumber utama yang dimiliki UMKM.
Faktor keuangan memainkan peran penting dalam keputusan pendanaan bisnis. Akibatnya, UMKM
harus memiliki alternatif pembiayaan operasionalnya, termasuk pembiayaan internal melalui modal
sendiri dan utang dari sumber luar. UMKM sangat bergantung pada modal untuk menjalankan
bisnisnya, dan utang dapat bermanfaat bila digunakan secara efektif. Menurut (Riyanto, et al 2016),
kombinasi yang optimal pada saat pemilihan sumber pembiayaan dapat berpengaruh terhadap
struktur modal sehingga cukup kuat untuk menjalankan kegiatan usaha dan menghasilkan
keuntungan yang lebih besar.

Pada struktur modal cara mendapatkan dana untuk membiayai kegiatan operasional, yaitu
termasuk investasi (pendanaan jangka panjang) dan modal kerja (pendanaan jangka pendek).
Pengalaman belajar UMKM saat ini menjadi sebuah hal yang berharga, kerena dengan ini bisa untuk
mekurangi persyaratan dari subsidi luar. Pada intinya UMKM yang menggunakan rekening tabungan
pribadi atau modal internal sebagai modal awal untuk pengembangan usahanya masih tidak berdaya
dan tidak banyak yang berhasil melewati jatuh tempo. Ketidakmampuan UMKM untuk mencapai
tujuan usahanya sebagai akibat dari keputusan keuangan mereka disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap keuangan. Kemudahan mendapatkan pembiayaan dapat membantu meringankan masalah
arus kas yang dihadapi UMKM. Menurut (Ummah, et al, 2017), wirausahawan mampu
menyempurnakan kesejahteraan masyarakat miskin dengan menjangkau lebih banyak lapangan
kerja, meningkatkan output, dan memiliki akses permodalan. Karena kurangnya literasi kredit,
mayoritas responden survei (Siahaan, et al, 2018) menggunakan sumber modal mereka sendiri, yang
menciptakan stigma tentang suku bunga kredit yang tinggi dan garis birokrasi yang panjang,
membuat masyarakat enggan untuk mengakses layanan lembaga keuangan.
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Masyarakat setempat dan masyarakat yang tergolong ekonomi lemah mampu meningkatkan
taraf hidup mereka jika ada kebijakan keuangan inklusif dalam perekonomian (Buku Kecil Inklusi
Keuangan Bank Indonesia, 2014). Menurut penelitian (Marlina & Rahmat, 2018), rendahnya akses
layanan keuangan disebabkan oleh kurangnya penetrasi perbankan, pendidikan atau pembelajaran,
akses layanan transaksi pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi, serta keterbatasan akses kredit
layanan karena kurangnya nasabah yang dibutuhkan oleh bank, yang mengakibatkan aplikasi kredit
ditolak dan tidak ada pinjaman. Sama dengan Yuwono,et al (2017) yang mengemukakan ada
hubungan antara kemampuan moneter yayasan moneter dengan tingkat penggunaan item moneter,
semakin tinggi kemampuan moneter peternak lembaga moneter, semakin tinggi tingkat tujuan item
institusional keuangan. Namun menurut (Oktavian, et al 2017), tidak ada perbedaan hubungan antara
masyarakat yang pernah mengikuti pelatihan keuangan dalam mengelola keuangan dengan yang
tidak.

Salah satu penyebab UMKM menggunakan sumber keuangan internal sebagai modal kerja
adalah kurangnya pengetahuan tentang cara menggunakan sumber pembiayaan eksternal. Namun,
Tujuan jangka panjang seperti ekspansi bisnis dan profitabilitas seringkali tidak memiliki sumber
daya keuangan. UMKM yang terdidik secara finansial (mahir) pada akhirnya akan menggunakan
produk keuangan dan layanan untuk bekerja dengan bantuan pemerintah mereka dan melindungi diri
dari kemungkinan kerugian keuangan. (Survei Nasional Inklusi Keuangan: 2016).

Dimensi tambahan literasi keuangan adalah kapasitas dan kepercayaan diri yang dengannya
individu dapat menerapkan pengetahuan untuk membuat keputusan keuangan. Menurut Kerangka
Penilaian Literasi Keuangan (OECD INFE, 2012), literasi keuangan merupakan komponen penting
dari pembangunan ekonomi dan stabilitas keuangan. Pendidikan dan Pertimbangan Moneter
(SNLIK) sebuah kerangka pembangunan yang inklusif dan berkeadilan telah dituangkan pemerintah
dalam rencana jangka menengah nasional (2015-2019). Salah satu caranya adalah melalui kebijakan
inklusif yang memperluas layanan perbankan formal kepada masyarakat umum dan UMKM. Strategi
ini dapat memberdayakan masyarakat khususnya di bidang kegiatan ekonomi dengan melibatkan
seluruh lapisan masyarakat dalam kegiatan keuangan secara menyeluruh.

Yuwono et al., (2017) melakukan penelitian dengan melacak kaitan antara pendidikan moneter
dengan yayasan moneter dengan tingkat pemanfaatan barang yayasan moneter, sehingga dengan
tingkat pendidikan yang tinggi, semakin tinggi serta tingkat tujuan pos-pos yayasan moneter.
Instruksi moneter ternyata menjadi hal yang kurang baik untuk salah satu bagian dari kemampuan
moneter dan menjadi pekerjaan yang dibuat untuk lebih mengembangkan keterampilan moneter
dilihat dari bagian modal dan transaksi. (Leon, et al, 2017) menyatakan bahwa pemberian instruksi
moneter sebagai kelas akan membantu individu dengan mengetahui tentang keuangan agar memiliki
opsi untuk mencapai yayasan moneter dengan lebih efektif. Ketika seseorang memiliki informasi dan
kapasitas di bidang uang maka, pada saat itu lebih cerdas dalam menangani pilihan moneter mereka
memperhatikan apa saja yang perlu dan tidak perlu digunakan sesuai kebutuhan mereka. Jadi upaya
otoritas publik untuk memperluas pertimbangan moneter dibantu melalui sekolah moneter yang
bermanfaankan untuk pendidikan moneter.

Hasil penelitian (Hutabarat: 2018) dan (Sohilaw, 2018) menyatakan bahwa kecakapan
moneter membuat perbedaan positif yang sangat besar terhadap pertimbangan moneter UMKM
dengan literasi keuangan yang tinggi (atau well-literate) lebih menyadari pentingnya manajemen
keuangan dan perencanaan yang pada akhirnya meningkat dalam operasional bisnis. Kemampuan
untuk memilih dan memanfaatkan barang dan jasa keuangan yang memperhatikan profil risiko yang
akan diperoleh dengan literasi keuangan yang baik, kondisi ini akan mengurangi hal-hal yang tidak
diinginkan (Yuwono dkk, 2017). Hal ini, dapat memperlambat pertumbuhan kredit sektor informal
sambil meningkatkan inklusi keuangan UMKM akan lebih percaya diri dan dapat dengan mudah
menjangkau penggunaan produk dan layanan keuangan dengan bekal keterampilan, sikap, dan
pengetahuan tentang risiko lembaga keuangan dan suku bunga, sehingga kepemilikan rekening dan
penetrasi perbankan di lembaga keuangan meningkat (Sohilaw, 2018).
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(Hutabarat: 2018) menyatakan bahwa keuangan inklusi akan terbuka dengan literasi keuangan
yang baik dan berdampak pada perekonomian. Pada hakekatnya, aturan dibuat untuk menertibkan
tujuan akhir, yaitu keadilan di bidang keuangan, terlepas dari kelebihan dan kekurangan dari
pengaturan keuangan. Pengaturan FinTech saat ini merupakan tuntutan global. Persoalan bagaimana
mengembangkan FinTech sama di negara maju dan berkembang, seperti Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa negara-negara berkembang harus memiliki kesempatan untuk mengejar negara-
negara maju dalam hal regulasi mengingat tingkat persaingan yang dimiliki oleh negara-negara maju
dan negara-negara berkembang.

UMKM dalam memupuk bisnis mereka perlu memiliki kemampuan dalam hal mengelolah
inklusi keuangan. Salah satu kemampuan yang perlu para pelaku UMKM meliki yaitu kemampuan
untuk mendapatkan pembiayaan menjadi salah satunya. P2P (peer to peer) lending, salah satu bentuk
fintech, membuat UMKM yang tadinya tidak mengenal perbankan bisa mengenal perbankan. Pada
akhirnya, fintech ini dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dalam bisnis dalam waktu kedepan,
mendukung dan menopang para pelaku UMKM dalam pengembangan usaha UMKM.
Ketidakmampuan masyarakat Indonesia untuk mendapatkan akses layanan keuangan menjadi
kendala utama dalam penggunaan finansial teknologi. Baru 67,8% penduduk Indonesia yang
sekarang menggunakan finansial teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa 32,2% masyarakat belum
menggunakan finansial teknologi.

5 SIMPULAN

Literasi keuangan dan finansial tekonologi merupakan dua hal yang sangat penting untuk
dipahami sebelum mendirikan usaha. Terutama pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM),
pemahaman akan literasi keuangan tentu akan menjadi aspek penting dalam pengelolaan keuangan
UMKM. Hasil wawancara menunjukan bahwa beberapa pemilik UMKM telah memilik pengetahuan
akan literasi keuangan dan beberapa menyatakan belum. Namun, mereka semua mengatakan bahwa
literasi keuangan sangat penting perannya dalam kelanjutan usaha mereka. Begitu juga dengan
finansial teknologi, para pemilik UMKM tersebut menyatakan bahwa finansial teknologi sangat
berperan penting dalam upaya mempertahan kelanjutan usaha mereka. Sehingga para pemilik usaha
tersebut mengatakan bahwa Literasi keuangan dan finansial teknologi tentu berkaitan erat dengan
inklusi keuangan pada UMKM.

Adapun saran yang perlu dilakukan oleh UMKM sekarang ini adalah mengikuti pelatihan
literasi keuangan agar pelaku UMKM lebih memahami manajemen keuangan, pengelolaan utang,
dan perencanaan keuangan jangka panjang. Selanjutnya UMKM perlu untuk memanfaatkan fintech
seperti dompet digital, pinjaman online, dan layanan perbankan digital agar akses mereka ke
pembiayaan lebih mudah dan cepat. Dengan adopsi fintech yang lebih luas, UMKM bisa
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar, sehingga hasil penelitian
dalam bidang ini dapat langsung diterapkan dan bermanfaat bagi pertumbuhan UMKM.
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